
Sahnan | Volume 2, Number 2  2024, pp. 201-207 

    

 

201 

JURNAL KUALITAS PENDIDIKAN | Vol. 2 No. 2 2024 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jkp | E-ISSN: 3031-2817 

 
 

URGENSI AKHLAK, ETIKA DAN MORAL DALAM PERGAULAN 
 

Sahnan 
 

UPT SPF SDN 106806 Cinta Rakyat, Indonesia 
 

Email: abiesahnan2208@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Agama Islam mengatur berbagai aspek dalam kehidupan, antara lain: fiqih, aqidah, 
muamalah, akhlak, dan lain-lain. Seorang muslim bisa dikatakan sempurna apabila 
mampu menguasai dan menerapkan aspek-aspek tersebut sesuai dengan Al-Qur’an 
dan Hadist. Dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pergaulan, kita mampu 
menilai perilaku seseorang, apakah itu baik atau buruk. Hal tersebut dapat terlihat dari 
cara bertutur kata dan bertingkah laku. Di era kemajuan IPTEK seperti saat ini, sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan akhlak, moral, dan etika seseorang. Kita amati 
perkembangan perilaku seseorang pada saat ini sudah jauh dari ajaran Islam, 
sehingga banyak kejadian masyarakat saat ini yang cenderung mengarah pada 
perilaku yang kurang baik. 
Kata Kunci: Akhlak, etika dan moral 
 

ABSTRACT 
Islam regulates various aspects of life, including: fiqh, aqidah, muamalah, morals, and 
others. A Muslim can be said to be perfect if he is able to master and apply these aspects 
in accordance with the Al-Qur'an and Hadith. In everyday life, especially in relationships, 
we are able to judge someone's behavior, whether it is good or bad. This can be seen 
from the way we speak and act. In the current era of advances in science and 
technology, it has a great influence on the development of a person's morals, morals 
and ethics. We observe that the development of a person's behavior at this time is far 
from Islamic teachings, so that many events in society today tend to lead to bad 
behavior. 
Keywords: Morals, ethics and morals 

 
PENDAHULUAN 

Sejarah Agama menunjukkan bahwa kebehagiaan yang ingin dicapai dengan 
menjalankan syariah agama itu hanya dapat terlaksana dengan adanya akhlak yang 
baik. Kepercayaan yang hanya berbentuk pengetahuan tentang keesaan Tuhan, 
ibadah yang dilakukan hanya sebagai formalitas belaka, muamalah yang hanya 
merupakan peraturan yang tertuang dalam kitab saja, semua itu bukanlah merupakan 
jaminan untuk tercapainya kebahagiaan tersebut. Timbulnya kesadaran akhlak dan 
pendirian manusia terhadap-Nya adalah pangkalan yang menetukan corak hidup 
manusia. Akhlak, atau moral, atau susila adalah pola tindakan yang didasarkan atas 
nilai mutlak kebaikan. Hidup susila dan tiap-tiap perbuatan susila adalah jawaban yang 
tepat terhadap kesadaran akhlak, sebaliknya hidup yang tidak bersusila dan tiap-tiap 
pelanggaran kesusilaan adalah menentang kesadaran itu.  

Kesadaran akhlak adalah kesadaran manusia tentang dirinya sendiri, dimana 
manusia melihat atau merasakan diri sendiri sebagai berhadapan dengan baik dan 
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buruk. Disitulah membedakan halal dan haram, hak dan bathil, boleh dan tidak boleh 
dilakukan, meskipun dia bisa melakukan. Itulah hal yang khusus manusiawi. Dalam 
dunia hewan tidak ada hal yang baik dan buruk atau patut tidak patut, karena hanya 
manusialah yang mengerti dirinya sendiri, hanya manusialah yang sebagai subjek 
menginsafi bahwa dia berhadapan pada perbuatannya itu, sebelum, selama dan 
sesudah pekerjaan itu dilakukan. Sehingga sebagai subjek yang mengalami 
perbuatannya dia bisa dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya itu 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tentu saja dilakukan di perpustakaan, yang biasanya melakukan 
kajian terhadap literatur, terutama pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
jurnal, dan sumber-sumber lain yang tersedia di perpustakaan. Contohnya adalah 
penelitian tentang isi jurnal yang berkaitan dengan model pembelajaran yang biasa 
digunakan dalam pembelajaran. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengertian Akhlak 
  Secara bahasa bentuk jamak dari akhlak adalah khuluq, yang memiliki arti 
tingkah laku, perangai dan tabiat. Secara istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa 
yang mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan 
lagi.  Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah, bahwa akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Dari definisi-definisi tersebut, kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam 
perbuatan akhlak, yaitu; pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiaannya. Kedua, 
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Ketiga, 
bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang 
bersangkutan. Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima, sejalan 
dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah 
perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena 
ingin dipuji orang atau karena ingin mendapatkan suatu pujian. 
 
B. Pengertian Moral 

Secara bahasa dibentuk dari bentuk dari kata mores yang artinya adat 
kebiasaan. Moral ini selalu dikaitkan dengan ajaran baik/buruk yang diterima 
umum/masyarakat. Moral dalam arti istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan 
yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk. Secara umum bahwa 
moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktifitas 
manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Jika pengertian 
etika dan moral tersebut dihubungkan satu dengan lainnya, kita dapat mengetahui 
bahwa antara etika dan moral memiliki objek yang sama, yaitu sama-sama membahas 
tentang perbuatan manusia selanjutnya ditentukan posisinya apakah baik atau buruk. 
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C. Pengertian Etika 
Dalam encyclopedia Britanica, etika dinyatakan sebagai filsafat moral, yaitu 

studi yang sitematik mengenai sifat dasar dari konsep-konsep nilai baik, buruk, harus, 
benar, salah, dan sebagainya. Selain itu, etika juga memanfaatkan berbagai ilmu yang 
membahas perilaku manusia seperti ilmu antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu politik, 
ilmu ekonomi dan sebagainya.  Dengan kata lain etika adalah aturan atau pola tingkah 
laku yang dihasilkan oleh akal manusia. Maka etika lebih merupakan ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan upaya menentukan perbuatan yang 
dilakukan manusia untuk dikatan baik atau buruk.  

 
Etika Dibagi Atas Dua Macam 
1. Etika deskriptif 

Etika yang berbicara mengenai suatu fakta yaitu tentang nilai dan pola perilaku 
manusia terkait dengan situasi dan realitas yang membudaya dalam kehidupan 
masyarakat. 
 
2. Etika Normatif 

Etika yang memberikan penilaian serta himbauan kepada manusia tentang 
bagaimana harus bertindak sesuai norma yang berlaku. Mengenai norma norma yang 
menuntun tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari hari. 
 
Perbedaan Akhlak, Moral, dan Etika 

Perbedaaan antara etika, moral, dengan akhlak adalah terletak pada sumber 
yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika penilaian 
baik buruk berdasarkan pendapat akal pikiran, dan pada moral dan akhlak 
berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat, maka pada akhlak ukuran 
yang digunakan untuk menentukan baik buruk itu adalah al-qur’an dan al-hadis. 

 
Kharekteristik Akhlak Islam 

Secara sederhana akhlak Islami dapat diartikan sebagai akhlak yang 
berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat Islami. Kata Islam yang berada di 
belakang kata akhlak dalam hal menempati posisi sebagai sifat. Dengan demikian 
akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah-
daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.  Akhlak dalam ajaran 
agama tidak dapat disamakan dengan etika atau moral, walaupun etika dan moral itu 
diperlukan dalam rangka menjabarkan akhlak yang berdasarkan agama (akhlak 
Islami). Hal yang demikian disebabkan karena etika terbatas pada sopan santun 
antara sesama manusia saja, serta hanya berkaitan dengan tingkah laku lahiriah. Jadi 
ketika etika digunakan untuk menjabarkan akhlak Islami, itu tidak berarti akhlak Islami 
dapat dijabarkan sepenuhnya oleh etika atau moral. 
 
Proses Terbentuknya Akhlak Dalam Islam Reinforcement 

Reinforcement merupakan penguatan yang diberikan terhadap perilaku 
manusia. Reinforcement dibedakan menjadi 2, yaitu reinforcement positif dan 
reinforcement negative. Ketika dalam berperilaku manusia mendapatkan 
reinforcement positif, maka ia akan merasakan kenikmatan, kenyamanan dalam 
perilakunya. Sehingga  perilaku tersebut akan selalu diulang – ulang, dan akan 
menjadi sebuah akhlak. Misalkan, anak yang hidup di keluarga yang sangat sayang 
kepada anaknya, anak tersebut ketika habis makan, piringnya dicucikan pembantu, 
makan diambilkan, orang tua membiarkan anaknya berperilaku seperti itu bahkan 
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semakin disayang. Hal ini merupakan reinforcement positif, yang membuat ia 
merasakan kenyamanan dan kenikmatan, sehingga ia akan sering melakukan perilaku 
tersebut, ia menjadi terkondisikan untuk dimanja, sehingga ia akan memiliki 
kepribadian anak yang manja. Tetapi saat ia berperilaku manja dengan tidak mencuci 
piring setelah makan, dan orang tuanya memarahi dia bahkan memukul. Ia akan 
menjadi jera dan tidak akan mengulangi perbuatannya tersebut, hal inilah yang disebut 
reinforcement negative.       

Dalam Islam, reinforcement positif ini bisa berbentuk penghargaan atau pujian, 
pahala, masuk surga yang membuat orang akan ketagihan untuk berperilaku baik, 
sehingga membentuk kepribadian yang baik. Sebaliknya, hinaan, hukuman atau dosa, 
masuk neraka, merupakan reinforcement negative, yang membuat orang tidak akan 
mengulangi perilaku buruknya, sehingga tidak terbentuk akhlak negative. 
 
Tolak Ukur Akhlak Baik Buruk Dalam Islam 

Dari segi bahasa baik adalah terjemahan dari kata khoir ( dalam bahasa arab ) 
atau good ( dalam bahasa Inggris ). Dikatakan bahwa yang disebut baik adalah 
sesuatu yang menimbulkan rasa keharuan dan kepuasan, kesenangan, persesuaian, 
dan seterusnya. 

Pengertian baik menurut Etik adalah sesuatu yang berharga untuk tujuan. 
Sebaiknya yang tidak berharga, tidak berguna untuk tujuan apabila yang merugikan, 
atau yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan adalah buruk dan yang disebut baik 
dapat pula berarti sesuatu yang mendatangkan memberikan perasaan senang atau 
bahagia. Dan adapula yang berpendapat yang mengatakan bahwa secara umum, 
bahwa yang disebut baik atau kebaikan adalah sesuatu yang diinginkan, yang 
diusahakan dan menjadi tujuan manusia. 

 
Jenis-Jenis Akhlak 

Dari segi sifatnya, akhlak dikelompokkan menjadi dua, yaitu pertama, akhlak 
yang baik, atau disebut juga akhlak mahmudah (terpuji) atau akhlak al-karimah; dan 
kedua, akhlak yang buruk atau akhlak madzmumah. 

a. Akhlak Mahmudah 
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang merupakan tanda keimanan 
seseorang. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat 
yang terpuji pula. Sifat terpuji yang dimaksud adalah, antara lain: cinta kepada 
Allah, cinta kepada rasul, taat beribadah, senantiasa mengharap ridha Allah, 
tawadhu’, taat dan patuh kepada Rasulullah, bersyukur atas segala nikmat 
Allah, bersabar atas segala musibah dan cobaan. 

b. Akhlak Madzmumah 
Akhlak madzmumah adalah tingkah laku yang tercela atau perbuatan jahat 
yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat manusia. 

Sifat yang termasuk akhlak mazmumah adalah segala sifat yang bertentangan 
dengan akhlak mahmudah, antara lain: kufur, syirik, munafik, fasik, riya, dengki, 
bohong, mengadu domba, sombong, putus asa, kotor, mencemari lingkungan, dan 
merusak alam. Demikianlah antara lain macam-macam akhlak mahmudah dan 
madzmumah. Akhlak mahmudah memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, 
sedangkan akhlak madzmumah merugikan diri sendiri dan orang lain. Allah berfirman 
dalam surat At-Tin ayat 4-6.Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan mereka ke tempat 
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yang serendah-rendahnya (neraka). Kecuali yang beriman dan beramal shalih, 
mereka mendapat pahala yang tidak ada putusnya.” 
 
Faktor-Faktor Yang Membentuk dan Mempengaruhi Akhlak 

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan Akhlak ialah 
Insting (Naluri) 

Insting merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para Psikolog 
menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong 
lahirnya tingkah laku antara lain adalah: 

a. Naluri Makan (nutrive instinct). Manusia lahir telah membawa suatu hasrat 
makan tanpa didorang oleh orang lain. 

b. Naluri Berjodoh (seksul instinct). 
c. Naluri Keibuan (peternal instinct) tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya 

dan sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya. 
d. Naluri Berjuang (combative instinct). Tabiat manusia untuk mempertahnkan diri 

dari gangguan dan tantangan. 
 
Faktor yang mempengaruhi akhlak seseorang 

a. Adil 
Adil berasal dari bahasa Arab yang berarti berada di tengah-tengah, jujur, lurus, 

dan tulus. Secara terminologis adil bermakna suatu sikap yang bebas dari diskriminasi, 
ketidakjujuran. Dengan demikian orang yang adil adalah orang yang sesuai dengan 
standar hukum baik hukum agama, hukum positif (hukum negara), maupun hukum 
sosial (hukum adat) yang berlaku. Dalam Al Quran, kata ‘adl disebut juga dengan qisth 
(QS Al Hujurat 49:9). 

Dengan demikian, orang yang adil selalu bersikap imparsial, suatu sikap yang 
tidak memihak kecuali kepada kebenaran. Bukan berpihak karena pertemanan, 
persamaan suku, bangsa maupun agama. Keberpihakan karena faktor-faktor terakhir 
bukan berdasarkan pada kebenaran– dalam Al Quran disebut sebagai keberpihakan 
yang mengikuti hawa nafsu dan itu dilarang keras (QS An Nisa’ 4:135). Dengan sangat 
jelas Allah menegaskan bahwa kebencian terhadap suatu golongan, atau individu, 
janganlah menjadi pendorong untuk bertindak tidak adil (QS Al Maidah 5:8). 
  

b. Syukur 
Pengertian syukur secara terminology berasal yaitu, pujian atau ucapan terima 

kasih atau peryataan terima kasih. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia 
syukur memiliki dua arti yang pertama, syukur berarti rasa berterima kasih kepada 
Allah dan yang kedua, syukur berarti untunglah atau merasa lega atau senang dan 
lain lain. Sedangkan salah satu kutipan lain menjelaskan bahwa syukur adalah 
gambaran dalam benak tetang nikmat dan menampakkannya ke permukaan. Lain hal 
dengan sebagaian ulama yang menjelaskan syukur berasal dari kata ‘’syakara’’ yang 
berarti membuka yang dilawan dengan kata ‘’kufur’’ yang berarti ‘’menutup atau 
melupakan segala nikmat dan menutup-nutupinya. Syukur adalah sikap dan perilaku 
yang menunjukkan peneriaan terhadap suatu pemberian atau anugerah dalam bentuk 
pemanfaatan dan penggunaan yang sesuai dengan kehendak pemberinya. 

 
c. Sabar 

Sabar berasal dari bahasa Arab dari akar SHABARA hanya tidak yang berada 
dibelakang hurufnya karena ia tidak bias berdiri sendiri. Shabara’ala berarti bersabar 
atau tabah hati, shabara’an berarti memohon atau mencegah, shabarabihi berarti 



Sahnan | Volume 2, Number 2  2024, pp. 201-207 

    

 

206 

menanggung. Sabar dalam bahasa Indonesia berarti: tahan menghadapi cobaan 
seperti tidak lekas marah, tidak lekas putus asa dan tidak lekas patah hati, sabar 
dengan pengertian sepeti ini juga disebut tabah, kedua sabar berarti tenang; tidak 
tergesa-gesa dan tidak terburu-buru.  

Dalam kamus besar Ilmu Pengetahuan, sabar merupakan istilah agama yang 
berarti sikap tahan menderita, hati-hati dalam bertindak, tahan uji dalam mengabdi 
mengemban perintah-peintah Allah serta tahan dari godaan dan cobaan duniawi. 

 
d. Pemaaf 

Pemaaf berarti merelakan atas kesalahan orang lain. Memaafkan sangat perlu 
dalam kehidupan manusia. Dengan saling memaafkan, kehidupan ini serasa lebih 
damai, nyaman dan tentram.  

Syawal adalah hari yang paling ditunggu oleh semua manusia yang beragama 
Islam di dunia. Pada hari inilah semua umat Islam di dunia meraikan Aidilfitri yang 
mulia. Pada hari inilah semua umat Islam bermaaf-maafan sesama sendiri. Tetapi 
tahukah mereka apa itu pengertian ‘MAAF’ ? Firman Allah SWT: Artinya: “Jadilah 
engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari 
pada orang-orang yang bodoh. “(Q.S. Al-A’raff: 199) Jadi disini dapat disimpulkan, 
mereka yang tidak memaafkan sesama mereka seperti yang sepatutnya adalah orang 
yang rugi. Ini kerana mereka akan kekurangan kawan dan memutuskan rahmat dari 
Allah kerana mereka memutuskan silaturahim antara mereka. Jadi mereka yang bukan 
pemaaf hendaklah dijauhkan diri kerana mereka  adalah orang-orang yang bodoh dan 
rugi.  

 
KESIMPULAN 

Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah 
dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Moral adalah istilah yang digunakan 
untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik 
atau buruk, benar atau salah. Etika adalah studi yang sitematik mengenai sifat dasar 
dari konsep-konsep Karakteristik akhlak Islam adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah, disengaja, mendarah-daging dan sebenarnya yang didasarkan pada 
ajaran Islam. Proses terbentuknya akhlak meliputi, reinforcement (penguatan yang 
diberikan terhadap perilaku manusia, dan adanya peran hereditas, fitrah manusia dan 
lingkungan dalam terbentuknya akhlak. Baik atau kebaikan adalah sesuatu yang 
diinginkan, yang diusahakan dan menjadi tujuan manusia, sedangkan buruk adalah 
sesuatu yang tidak berharga, tidak berguna, merugikan, atau yang mengakibatkan 
tidak tercapainya tujuan. Akhlak manusia di bagi menjadi dua, yaitu Akhlak Mahmudah 
dan Akhlak Madzmumah. Akhlak Mahmudah adalah akhlak yang terpuji. Sedangkan, 
Akhlak Madzmumah adalah akhlak yang tercela. Terdapat lima faktor yang 
membentuk dan yang mempengaruhi akhlaq manusuia, yaitu insting (naluri), adat atau 
kebiasaan, wirotsah (keturunan), dan milieu. Untuk membentuk kehidupan yang 
tentram dan harmonis perlulah manusia untuk memiliki sifat sabar, adil, syukur dan 
pemaaf yang harus tertanam di dalam diri manusia. 
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